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BAB VI 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya 
maka dalam bab ini peneliti akan membuat suatu kesimpulan dan memberikan 
saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi Unit Pelaksana Teknis 
Latihan Kerja (UPT LK) Provinsi Riau Wilayah III di Pasir Pengaraian 
1.2 Kesimpulan 
Unit Pelaksana Teknis Latihan Kerja (UPT LK) Provinsi Riau Wilayah III 
Pasir Pengaraian adalah salah satu unit teknis dibawah Dinas Tenaga Kerja, 
Transmigrasi dan Kependudukan Provinsi Riau yang melatih pemuda atau pemudi 
putus sekolah dan pengangguran dengan berbagai keterampilan sesuai bakat dan 
keahlian. 
Adapun hasil dari penelitian ini yang dapat penulis sajikan antara lain 
sebagai berikut : 
Di dalam pelaksanaan pelatihan kerja pada UPT LK Provinsi Riau 
Wilayah III di Pasir Pengaraian, penulis menggunakan indikator yang bersumber 
dari Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Bab V pasal 15 tentang 
Penyelenggaraan Pelatihan Kerja yang wajib memenuhi persyaratan seperti 
tersedianya tenaga kepelatihan, adanya kurikulum yang sesuai dengan tingkat 
pelatihan, tersedianya sarana dan prasarana pelatihan kerja dan tersedianya dana 
bagi kelangsungan kegiatan penyelenggaraan pelatihan kerja. 
Indikator yang paling dominan dalam pelaksanaan pelatihan kerja adalah 
adanya kurikulum yang sesuai dengan tingkat pelatihan bahwa materi pelatihan 
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sudah disesuaikan dengan tingkat pelatihan. Instruktur juga memberikan teori 
dan praktek kepada peserta dimana lebih mengutamakan praktek. 
Indikator yang kurang dominan dalam pelaksanaan pelatihan kerja 
adalah tersedianya tenaga instruktur, sarana dan prasarana pelatihan kerja  
Dalam pelaksanaan pelatihan kerja di UPT LK Wilayah III Pasir 
Pengaraian terdapat dampak pelaksanaan pelatihan kerja terhadap pencari kerja 
yang terdiri dari menciptakan sikap, meningkatkan loyalitas dan kerja sama 
yang lebih menguntungkan, meningkatkan kuantitas dan kualitas produktivitas, 
mengurangi waktu belajar, membantu dalam meningkatkan pengembangan diri, 
dan memenuhi kebutuhan perencanaan sumber daya manusia. Dampak 
pelaksanaan pelatihan kerja di UPT LK yaitu peserta yang awalnya tidak 
memiliki keterampilan setelah mengikuti pelatihan dapat menambah 
pengetahuannya tetapi untuk jumlah pengangguran di Pasir Pengaraian belum 
dapat dikurangi walaupun adanya pelatihan kerja, kurangnya kerja sama antara 
para peserta dalam membuka usaha  untuk meningkatkan keuntungan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 73 
6.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah lakukan, penulis hendak 
mengajukan beberapa saran yaitu: 
1. Untuk mengatasi kekurangan instruktur, dapat menambah jumlah 
instruktur dan instruktur sebelum menjadi tenaga pelatihan harus 
melakukan pendidikan dan pelatihan terlebih dahulu, jadi walaupun 
belum berstatus sebagai PNS, tapi sudah memiliki kemampuan yang 
cukup. 
2. Peralatan dan fasilitas untuk diperbaiki atau ditambah atau diremajakan 
melalui dana APBD. 
3. Harus lebih menghormati sistem dan prosedur dengan meminimalisir 
terjadinya praktek nepotisme baik dalam perekrutan peserta maupun 
personalia UPTLK Wilayah III Pasir Pengaraian.  
4. Tenaga kerja yang telah berhasil menjadi peserta pelatihan harus 
bersungguh-sungguh dalam mengikuti program pelatihan agar hasilnya 
bisa berguna bagi diri sendiri maupun orang lain nantinya. 
5. UPT LK Wlayah III Pasir Pengaraian perlu mengurangi jumlah 
pengangguran di Pasir Pengaraian  
6. Pihak UPT LK harus dapat memonitor secara keseluruhan bagi peserta 
yang  sudah bekerja dan peserta yang tidak bekerja saat pelatihan sudah 
selesai sehingga dapat menegaskan kepada peserta untuk memberitahu 
keadaannya. 
 
